BAB I
FENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Fendidikan merupakan sarana uJtama untuk kewnajuan
suatu bangsa, terutama bagi negara yang sedang berhkembang.
Seperti yang dikatakan oleh Makagiansar ¢ 1987:2 ) pada
Fonvensi Pendidikan Nasional Indonesia di Bandung, bahwa
pendidikan mempunyal peranan dinamis dalam situasi-situasi
perubahan. Subsistem pendidikan mampu welahirkan perubahan
dalam masyarakat. Juga ditekankan bahwa pendidikan harus
dipandang sebagail perspektif nasional dan juga perspektif
internasional dan  dalam peranannya harus didefinisikan
dalam kaitan dengan mésa depan di negara itu.Fada beberapa
tabhiun terakhir,usaha—usaha telah dibuat dengan menggunalkan
pendidikan sebagai instrumen perubahan. Fendidikan telah
disesuaikan dan melakukan penyesuaian kembali terhadap
struktur tuntutam yang berubah  yang berkaitan dengan
perubahan—-perubahan yang teléh ter jadi dalam sistem sosio-
Fultural dalam masyarakatnya.

Kalau kita simak, beberapa kebijakan pemerintah di
bidang pendidikan ahir-—ahir ini cukup menggembirakan dan
menuju  pada pengembangan yang konstruktif, seperti yang
dicanangkan dalam kebijakan pelaksanaan pendidikan tahun
1989/1990 dan kebijakan awal perencanaan tahun 19390/19391

(Masil Rakernas Dept F % K 1989).
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Dal am kebl jakan pelaksanaan tathun  1383/1330
dikatakan tentang pentingnya penelitian mengenal kemampuan
gurw pada berbagai bidang studi untuk mentn jang
pelaksanaan  proses béiajar*mengajar (Rakernas, 19893:42) .
Juga ditegaskan, bahwa perlu disusun dan dikembangkan
tolak  ukur  dan indikator keberhasilan ﬁagi pelaksanaan
tugas pada masing—-masing wnit ker ja sebagai dasar
penilaian pelaksanaan tugas (Rakernas, 1383:54).

Jadi, penelitian yang menyangkut hkemampuan gurud dalam
kaitannya _ dengan peningkatan  mutu pendidikan, akan
menun jang pada kebi jakan yang dicanangkan pemerintah  di
bidang pendidikan.

Feyochkoef méngétakaﬂ bahwa pendidikan merupakan jalur
utama mobilitas sosial. Inl berarti, guru sebagal unsar
utama dalam pendidikan mempunyai urunan vang penting
dalam mobilitas sosial (dalam REobert,13973:219). Neil dan
Pophan (dalam Robert, 1973:219) mengatakan tentang tugas
utama secrang guru, yaitu untuk mengadakan suatu perubahan
tingkah laku pada muridnya.

Yang dimaksud dengan perubahan tingkah laka wurid
dalam pengajaran Bahasa Indonesia ialah perubahan kondisi
awal siswa menjadi kondisi lain  yang bercirikan siswa
mahir berbahasa secara kreatif, aktual, konkret dan cermat
dengan menggunakan bahasa yang baik, santun, dan simpatik
menurut tuntutan sosico—kultural; dan berbahasa benar,tepat

dan. padat sesuai dengan EkEetentuan gramatilb:al. S5iswa
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diharapkan bisa berkomunikasi efektif, lancar dan  wajar
serta berinteraksi verbal dengan tertib dan benar secara
gramatitkal, baik pada saat berbicara dan menulis, maupun
pada peristiwa menyimak dan membaca (Yudibrata,19389:10.

Jelas, betapa pentingnya fungsi guru Bahasa Indonesia
dal am mengubah tingkah laku awal berbahasa siswa melalud
proses belajar-—mengajar bidang studi Bahasa Indonesia.

Fresiden RI juga menegaskan bahwa hal penting yang
perlua  kita perhatikan untulk meningkatkan mutu pendidi kan
ialah tervsedianya tenaga guru dengan persyaratan  yang
sesuai dengan tugas dan tanggung Jawabniya
(FRakernas, 1983:7).

Data yang ada di DIKMENUM Jawa Barat mengunghapkan
pengajaran  bahasa kita ¢ Indonesia, daerah  dan asing 2
relatif belum memenuhi  harapan. Ini berarti bahwa
perubéﬁan tondisi siswa dalam berbahasa belum mencapat

sasaran yang diharapkan.

Keberhasilan suatu proses pendidikan banyak
ditentukan =] eh hebgrhasilan gurw dalam mer jal ankan
perannya. Buru sebagai  pengajar dan  pendidilk, dalam
menjalankan peran tersebut banyak dipengaruhi ol eh

karakteristik yang ada pada pribadi guru antara lain sikap
dan minat terhadap bidang studi yang diasuhnya. Sepertil
di katakan oleh Badudu ¢1985:68), seorang guru  yang baik

ialah guru  yang memberikan minat dan perhatiannya - yang



besar kepada peker jaan dan bidang yang digelutinya. 0leh
karena itu guru harus sadar akan nilai mata pelajaran yang
diberikan sérta pentingnya tugas yang diembannya.

Sikap dan mimat merupakan dua aspek kepribadian yang
erat hubungannya, seperti yang dikatakan o2leh Maciver dan
Fage €1333:33) "411 social behaviocr, as we have seen,
invalves bd#h attitude and interest”. Dilihat dari proses
intermalisasi, minat lebih dangkal dari sikap, sehingga
sitap terhadap suatu objek akan mendasari minat terhadap
atr jok  yang sama (Stanley dan  Hopking, 1972::3B2).  Arti
penting éikép guru dalam tugas mengajarnya dinyatakan 21 eh
Emod dan Rrophy sebagai berikut; “teacher attitudes,
éxpectatinné, and ocpeness to information affect decision
making and the teaching" ¢ dalam buku Thomas L, 13977:43.
Jadi, menhurut mereka jelas bahwa sikap guru mempunyai
pengaruh pada tugas mengajar .

Dalam pengembangan pengajaran bahasa disebutkan bahwa
pengajaran bahasa Indaonesia bertujuan meningkatkan mutu
pengajarannya sedemikian rupa sehingga penuturnya memil ki
1> keterampilan berbahasa Indonesia, (I pengetahuan  yang
baik mengenai bahasa Indonesia, (3) sikap peositif terhadap
bahasa serta sastra Indonesia, (Folitik Bahasa Nasional X
19:148) .,

Jadi, penutur/siswa tidak hanya dituntut terampil
berbahasa dan berpengetahuan yang baik tentang bahasa saja

tetapi juga dituntut agar bersikap positif terhadap bahasa
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serta sastra Indonesia. Bila siswa dituntut untuk bersikap
positif, tentu saja harus dimulai dari gurunya sendiri
yang bersikap positif.

Timbul pertanyaan, benarkah aspek sikap tersebut bisa
menun jang pada pengembangan pengajaran Bahasa Indonesia.
Dalam pehelitian ini pengembangan tersebut diaplikasikan
dalam bentuk proses belajar-mengajar.

Menurut Dunhin dan Biddle {(1974:40)2, ciri—-civi
kepribadian antara lain sikap-dan minat guru. Sikap dan
minat tersebut memegang peranan penting dalam interaksi
belajar—mengajar, karena dalam interaksi tersebut banyak
melibatkan hubungan pribadi.

Untuk jelasnya kita likhat bagan dari Hayson  dan
Sut taon (1974:25) vang melukiskan kedudukan Eomponen

pribadi guru dalam kegiatan belajar—mengajar.

TUJUAN FRIBADI SISWA
KESIATAN
BELAJAR-MENGAJAR
BAHAN FRIBADI T
FELAJARAN GURU i

‘l‘ ————————— —

UNSUR-UNSUR
EMONOMIS DAN ADMINISTRATIF




Bagan di atas jelas melukiskan adanya keterkaitan

antara pribadi guru dengan proses belajar—mengajar.
Penelitian ini akan membuktikan adanya keterkaitan
tersebut dengan mengukur sampai di wmana kadar

keterkaitanﬁya. Dari komponen pribadi guru , yang akan
di jadikan wvariabel pendahulunya hanya aspek sikap dan
minat guru terhadap bidang studi bahasa Indonesia.
Fenelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
penampilan  ker ja guru sudah banyak dilakukan walau dalam
istilah yang berbeda, ada yang menyatakannya dengan

istilah Tperformance gurd’, *keberhasilan ker ja guru’,

'Lompetensi  guru’, Tkematangan ker ja guru’, Tpelaksanaan
tugas gquru', ‘keberhasilan tugas guru’ dan lain—-lain. Di
antaranya belum ditemukan penelitian yang menyangkut sikap
dan minat guru terhadap bidang studi yang diasuhnya.

Satu penelitian tentang sikap dalam kaitannya dengan
penguasaan bahasa -Indonesia, telah dilaksanakan >1eh
Suriamihar ja dkk. (1387), tetapi sikap yang diteliti bukan
sitap guru terhadap bidang studinya, melainkan sikap murid
dal am hubungannya dengan penguasaan bahasanya. Fenelitian
ini menyimpul kan bahwa sikap dan penguasaan Hahasa
Indonesia merupakan dua faktor yang saling berkaitan.

Newcomb (1959:7&) mengatakan, sikap turut menentukan
dalam keseluruhan organisasi individu dalam hubungan yang

tidak langsung, karena diperantarai o1 eh pProses—proses



psikalogis lainnya. Juga dinyatakan oleh Kosadi Hidayat
(1987:9) bahwa jabatan guru bahasa merupakan profesi  yang
memer lukan pengetahuan dan sikap tertentu mengenail bahasa
vang diajarkannya itu.

RDalam penelitian ini dihipotesiskan bahwa sikap dan
minat guru terhadap bidang studi yahg diasuhnya merupatan
faktor penting yang akan turut  menentukan keberhasilan
menga jarnya . Hipotesis tersebut diharapkan akan bisa
teruji secara eksplisit melalul pelaksanaan penelitian
yahg andal. Timbul hasfat untuk menelitinya, didasari oleh
benih  harapan akan kegunaannya. Kegunaan tersebut antara
lain sebagai umpan—-balik yana diharapkan akan menunjang
pada penyempurnaan seleksi calon guru  bahasa Indonesia.
Juga LPTK sebagai penyedia guru bahasa Indonesia munghkin
akan mulai meninjau kegunaan penanaman sikap dan minat
yarg bisa diintegrasikan ke dalam progran . pengajarannya,
demi peningkatan dan pengembangan kualitas guru bahasa
Indonesia pada masa yang akan datang. Sesual dengan
an juran Makagiansar yang telah diuraikan pada awal bab ini
pengembangan pengajaran kita harus selalu berorientasi
pada masa depan. Mungkin juga inilah yang diharapkan oleh
- Menteri Depdikbud, Fuad Hasan yang menganjurkan agar kita
kreatif mencari dan wencari kekurangan dan kelemahan kita
demi peningkatan kualitas pendidikan di  negeri kita

(Fidata pembukaan Komvenisi Fendidikan Nasional 1987).



Anjuran - ini sejalan dengan pendapat Sénusi pada
ceramah iimiahnya di FPS IKIP Bandung untuk angkatan XIX
(1983) vyang mengatakan, budaya modern merupakan budaya
tanva dan- cari. Hal tersebut bisa direalisasikan oleh
para pemikir melalui penelitian ilmiah yang hasilnya

berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

2. Ferumusan dan Batasan Masal ah

Fokaok masalah yang diteliti adalah aspek sikap dan
minat guru terhadap bidang studi bahasa Indonesia dalam
kaitannya dengan proses belajar—mengajarnya. EBeberapa
permasalahan yang timbul sehubungan dengan pokok masal ah
tersebut adalah sebagai berikut:

(1) Keterkaitan Sikap dan Minat dengan Latar Belakang Guru

a. Apakah sikap dan minat guru terhadap bahasa
Indonesia ad% kaitannya dengan latar belakang
pendidikan guru tersebut 7

b. Apakah derajat sikap dan minat guru terhadap bahasa
Indonesia ada kaitannya dengan daerah asal guru
tersebut 7

=. Apakah derajat sikap dan minat guru terhadap bahasa
Indonesia ada kaitannya dengan pendidikan orang tua
guru tersebut 7

d. Apakah derajat sikap dan minat guru terhadap bahasa

Indonesia ada kaitannya dengan pengalaman mengajar

guru tersebut 7



h.
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Apakah derajat sikap dan minat guru terhadap bahasa
Indonesia ada kaitannya detigan pengalaman
berorganisasi guru tersebut 7

spakah derajat sikap dan minat guru terhadap bahasa
Indonesia ada kaitannya dengan lingkungan- sosi al
guru tersebut 7

Apakah derajat sikap dan minat guru terhadap bahasa
Indonesia ada kaitannya dengan penataran—penataran
kebahasaan yang diihutinya 7

Apakah derajat sikap dan minat guru terhadap bahasa
Indonesia ada kaitannya dengan usia guru térsebut G
Apakah derajat sikap dan minat guru terhadap bahasa
Indonesia ada kaitannya dengan habi/kegemafan guru
tersebut 7?7

Apakah derajat sikap dan minat guru terhadap bahasa
Indohesia ada kaitannya dengan penguasaan  bahasa
daerah guru tersebut

Apakah derajat sikap dan minat guru terhadap bahasa
Indonesia ada kaitannya dengan penguasaan bahasa
asing guru asing guru tersebut ?

Apakah derajat sikap dan mimnat guru terhadap bahasa
Indonesia ada kaitannya dengan pengalaman khusus
yang mengesankan guru tersebut 7

Apakah derajat sikap dan minat guru terhadap hahasa

Indonesia ada kaitannya dengan frekuensi membacar



10
; n.'éejauhhm;nakéh.derajat sikap dan minat guru yang

berlatar belakang pendidikan 8@ jurusan bahasa
Indonesia terhadap bahasa Indonesia 7

o, Sejauh manakah derajat sikap dan minat guru  yang
berlatar belakang pendidikan D2 jurusan bahasa
Indonesia terhadap bahasa Indonesia 7

p. Sejauh manakah derajat sikap dan minat guru  yang
berlatar belakang .pendidikan nonbahasa  terhadap

bahasa Indonesia

(2 Feterkaitan Sikap dan Minat Guru terhadap Bahasa

Indonesia dengan Frioses Belajar Mengajar

a. Adakah keterkaitan sikap dan minat guru terhadap
bahasa Indonesia dengan  kemampuat  merencanakan
pelajarannya pelajavran 7

b. Adatah keterkaitan sikap dan minat guru terhadap
bahasa Indonesia dengan hkemampuan pelaksanaan
pengajarannya 7

= Adakah keterkaitan antara sikap dan minat guru
tertadap bahasa Indanesia dengan upaya memativasi
siswa dalam proses belajar mengajar 7

d. Adakah keterkaitan antara sikap dan minat guru
terhadap bahasa Indonesia dengan cara mengevaluasi®

Dafi sebanyak permasalahan di atas dapat dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut: sampai di mana derajat

Leterkaitan antara sikap dan minat guru Bahasa Indaonesia
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terhadap Bahasa Indonesia dengan proses belajar—

menga jarnya. Jadi, studi ini tidak akan men jawab seluruh

permasal ahan di atas; tetapi dibatasi masalahhya sesuai
derngan perumusan yang berarientasi pada judul penelitian.

Masalah vyana akan dibahas atau lingkup penelitian
dalam studi ini yaitu meneliti kadar keterkaitan antar
variabel:

a) sikap guru Bahasa Indonesia terhadap Bahasa Indonesia
dengan proses beléjar—mengajar,

b) minat guru Bahasa Indonesia terhadap Bahasa Indonesia
dengan proses bélajar—mengajar,

£) sikap dan minat guru terhadap Eahasa Indonesia dengan
proses belajar—mengajar.

Dalam penelitian ini aspek sikap dan minat guru
terhadap Fahasa Indonesia menjadi variabel pendahulﬁ (X1,
darn variabel produknya ialah proses belajar—mengajaf (Yd.
Yariabel preduk dibagi dalam empat indkhatér yaitu. tahap
perencanaan, tahap melaksanakan pengajaran, tahap

memstivasi siswa, dan tahap mengevaluasi.

3. Paradigma Fenelitian

Faradigma penelitian ini dimaksudkan untuk
memper jelas  kerangka pemikiran atau pola yang digunakan
agar uraian dalam studi ini lebih perspektif. Sikap (XJ
dan mipnat guru (X-), merupakan bagian dari latar belakanag

a

guru yang dalam penelitian ini menjadi variabel antiseden.



Latar belakang tersebut dikaitkan dengan proses belajar-—
mengajar (Y)Y yang mencakup empat langkah yaitu: 1)  tahap
merencanakan pengajaran, 20 tahap pelaksanaan pengajaran,
23 tahap memotivasi siswa , dan 4> tahap mengevaluasi.
Keempat langkah proses belajar—-mengajar ini dirinci untuk
memper jelas setiap aspsk kemampuan dalam proses  belajar
mengajar. Dasar pemikirannya ialah, untuk kelengkapan
penelitian, setiap langkah dalam proses belajar—menga jar
akan dideskripsikan pada wuraian hasil penelitian.
Femilaiannya akan dijumlahkan menjadi satu kesatuarn nilai.

Untuk kelengkapan penelitian akan diuji dua‘ aspek
latar belakang guru sebagal variabel konﬁrol, vaitu aspek
latar belakang pendidikan dan aspek pengalaman mengajar.
Kedua aspek tersebut akan diuji keterkaitahnya dengan
proses  belajar—mengajar. Kedua variabel kontral tadi
dimaksudkan untuk membuktikan bahwa ada faktor lain  yang
diperkirakan’ turut mempengaruhi  kemampuan  guril dal am
proses belajar—mengajar. Jadi hasil penelitian akan
secara eksplisit menghasilkan derajat keterkaitan variabel
sikap dan minat terhadap proses belajar—mengajar vyang
hasilnya menper jelas devajat keterkaitan faktor lainnya.

Di | bawah ini tergambar bagan paradigma yana
menggambarkan kerangka pemikiran yanq men jadi sorotan

ut ama penelitian.



FARADIGMA FENELITIAN
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Sesuai dengan yang terlihat pada bagan di  atas,
kerangka pemikiran dalam studi ini akan wmeneliti kadar
keterkaitan antara:
(1) Variabel ’'sikap’ dengan *PBM’ ( Xy — Y )
(2) Variabel 'minat’ dengan '"FBM' ( Xo -~ Y
{3) Variabel ’sikap' dan minat dengan 'PBM’ ( X X5 — Y )
(4) Variabel ’sikap dengan 'minat ( Xy XA



14

4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

4.1 Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ialah untuk mengetahui kadar
keterkaitan antara sikap dan minét auru bahasa Indonesia
di 8MA Swasta Kotamadya Bandung terhadap bidang studi
bahasa Indonesia deﬁgan proses belajar—-menga jarnya, dan
apa implikasinya bagi pengembangan pengajaran Bahasa
Indonesia di masa datang. Dari tujuan utama tersebut dapat
di jabarkan dalam empat sub—tujuan yaitus:

a. Untuk mendapat informasi tentang kadar keterkaitan
sikap guru terhadap bidang studi bahasa Indonesia
dengan proses belajar —mengajar bahasa Indonesia di SMA
Swasta Kotamadya Bandung.

b. Untuk mendapat informasi tentang hkadar EkEeterkaitan
minat guru terhadap bidang studi bahasa Indonesia
dengan proses belajar—-mengajar bahasa Indonesia di
SM4A Swasta Kotamadya Bandung.

. Untuk mendapat informasi tentang kadar keterkaitan
sikap dan minat guru terhadap bidang studi bahasa
Indonesia dengan prases belajar mengajar bahasa
Indonesia di SMA Swasta Kotamadya Bandung.

d. Untuk mendapatkan masukan tentang apa implikasinya dari
ketiga tujuan di atas bagi pengembangan pengéjaran
Rahasa Indonesia di  SMA SWasta HKotamadya Bandung,

terutama dilihat dari dimensi kualitas gurunya.
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4.2 Manfaat Penelitian

4.72.1. Dari S5eqi Kegunaan Praktis

a. Penelitian ini diharapkan akan ada kegunaannya pertama
sebagai masukan bagi Hanwii F dan K FEotamadya Bandung
dalam rangka pengembangan dan penyempurnaaﬁ seleksi
petier imaan calon guru bahasa. Hésil penelitian diharap
akan mengungkapkan pentingnya sikap dan minat yang
positif terhadap bahasa Indonesia bagi para calon guwru
bahasa Indonesia, sehingga dalam selekst penerimaan
calon guru bahasa Indonesia akan disertakan persyaratan
tersebut.

b. Dari hasil penelitian diharapkan akan timbul inisiatif
lembaga terkait dalam peningkatan mutu guru bahasa
Indonesia dengén menanamkan sikap dan minat positif
terhadap bidang studinya melaluli penataran—penataran
atau upaya lainnya yang menun jang.

c. FFES IKIF atau lembaga lain penyedia -alon guru  bahasa
Indonesia diharapkan akan mulai mengintegrasikan
penanaman pola sikap dan minat ini ke dalam program
pengajarannya, demi peningkatan kualitas guru bahasa

Indonesia pada masa depan.

4.%2.2 Dari Seqi Eeilmuan

a. Penelitian yang mengungkap keterkaitan sikap dan minat
quru  dengan proses belajar—mengajarnya akan empuUny al

arti yang besar bagi penambahan ilmu pengetahuan di
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bidang pendidikan. Pengetahuan tersebut diharap akan
merimbulkan menimbulkan dampak positif bagi  penentuan
kebi jakan pendidikan guru pada umumitya, pengelolaan
kaelas pada khususﬁya. Studi ini merupakan salah satu
usaha ke arah itu. Hasil penelitian diharapkan akan
menambah  informasi  yang  mendukung  kelengkapan il
pengetahuan, karena setiap penelitian ilmiah
akan menghasilkan pengetahuan ilmiah.

b. Informasi dari hasil penelitian merupakan pengetahuan
yang diharapkan akan melengkapi ajang materi mata

kuliah kependidikan di Jurusan Bahasa Indonesia.

4.7.2 Dari Seqi Felanjutan Fenelitian

Sudi jarto (1981:23) mengatakan : berbagai studi  di
dal am dan di luar neagri yang berusaha menganalisis faktor-—
faktor yang mempengaruhi tinghkat kualitas proses dan mtetu
hasil belajar telah banyak dilakukan. Studi tersebut
sering terbawa kepada . suatu cara memandang tentang
hubungan korelasional yang sederhana antara suatu faktor
atau variabel bebas dengan suatu  hasil belajar secara
linier, padahal faktor /variabel tersebut dalam
mempengaruhi  hasil sesungguhnya tidak berdiri sendiri,
mel ainkan dipengaruhi ol eh faktor—faktor lainnya.
Selan jutnya Sudi jarto mengatakan bahwa studi semacam ini,
yaitu yang meneliti hubumgan karelasional dan  keterkaitan

faktor—-faktor terhadap kualitas guru perlu dilakukan.
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Faktor—-faktor terkait yang.mempengaruhi kualitas guru
yvang telah diteliti antara lain : 1) gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja, 2) pengarubh  supervisi kepala :sekalah,
3 iklim oréanisasi sekolah dan kepuasan ker ja, 4) tekanan
psikis (stres) menghadapi beberapa keadaan, ) tindakan
Lepemimpinan Jepala Sekalah, &) perilaku supervisi
intruksional kepala sekolah, 73 induksi dan daya suai, 82
iklim organisasi sehkolah dan wmotivasi  ker ja, ?) motl f
berprestasi hkoansep mengéjér dan persepsi peranan (  data
dari perpustakaan FFS IKIF Bandung 3.

Dari sekian faktor tersebut di atas ternyata  belum
ada yang meneliti tentang keterkaitan sikap dan minat guru
terhadap bidang studi yang diasuhnya denhgan pelaksanaan
proses belajar wmengajar.

FPenelitian tentang kompetensi  guru bahasa yang
diharapkan pada bidang_studi bahash daerah di kotamadya
Bandung telah dilakukan oleh Kardana dkk (1986). Dalam
penelitian tersebut diungkapkan, berdasarkan data. yanag
diperoleh, bahwa guru—guru bahasa daerah di Kotamadya
Bandung ternya?a sangat beragam kuaiifikasinya.

' Penelitian tentang kompetensi guru di Jawa Barat
telah dilakukan oleh Fakri Gaffar dkk (1984). Penelitian
tersebut mengungkapkan, berdasarkan data yang diperoleh,

bahwa kualitas guru di Jawa Barat ternyata sanqat

bervariasi.
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Leragaman kualitas guru yang merupakan hasil
perelitian tersebut mengundang pertanyaan: Faktor apa saja
yang melatarbelakangl keragaman tualitas guru tersebut?
Ini berarti bahwa penelitian yang telah dilakukan dan yang
seﬁarang akan dilakukan merupakan bagian dari alternatif
jawaban pertanyaan tadi.

Fenelitian ini juga akan menqundang kegiatan
penelitian baru, misalnya tentang sejauh  manakah  kita
ketinggalan dalam hal penyediaan gurd dari segi kualitas
dan kuantitas, sejauh mana kita “"terpaksa® meman faatkan
guru yang berlatar belakang pendidikan nonbahasa untuk
mengajarkan bahasa, dan penelitian-penelitian lain yang
ada implikasinya terhadap sistem pendidikan di masa depan.

Seperti yang dinyatakan oleh Makagiansar, sekarang
kita telah mempersiapkan dirvi untul memasuki Tahun 30-an,
adal ah tepat untukb mel akulkan pengumpul an kembali
keberhasilan dan kegagal an kita, penzapalan dan
keburangan—kekurangan, untuk menggambarkan alur langhkah
yang akan membantu di dalam mencoba memperbaiki kekurangan
tadi dengan mengembangkan suatu perencanaan dengan target
damn kekuétaﬂ baru (Makagiansar, 13987:3)

Dengan  demikian, jelaslah betapa pentingnya suatu
perielitian yang ber kelanjutan untuk mengimbangi pesatnya
kemajuan jaman di segala bidang. Suatu tuntutan yvang tidak
bisa lepas dari dunia kependidikan. Inilah latar belakang

yvang menguatkan perlunya dilakukan berbagai penelitian.
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S. Identifikasi Variabel

Topik yang akan dibahas dal am studi ini sesual dengan

judul penelitian ialah ¥eterkaitan Bikap dan Minat Guru

terhadap Bahasa Indonesia dengab Froses Belajar—Menga jar

(Studi terhadap Suru Bahasa Indonesia SMA Swasta Eotamadva

Bandung). Jadi, definisi yang perlu dibahas dalam subbab
ini yaitu: (1) pengertian tentang ’penelitian;, (2)
pengertian dan bahasan tentang.sikap, (2) pengertian dan
bahasan tentang minat, (42 pengertian dan bahasan tentang
kemampuan proses belajar—mengajar, dan (5} penjelasan
tentang SMA Swasta di Fotamadya Bandung, yang senuanya
di kaitkan dehgan orientasi penelitian dalam studi ini.
Fengertian yang diuraikan di sini tidak lepas dari makna
yang terkandung dalam penelitian. Definisi yang sifatnya
operasiconal akan memberikan pengertian yang jelas sehingga
bisa terjalin kesinambungan pengertian antara peneliti dan

pembaca.

Fenelitian merupakan proses penelaahan terhadap vyang
diteliti secara kritis dan sistematik dalam mencari fakta
atau prinsip; atau suatu penyelidikan yang cermat ountuk
memecahkan masalah atau mengambil keputusan. Lebih lan jut
penelitian dapat diartikan sebagal kegiatan yang ditujukan
untuk meningkatkan lkemampuan kita dalam memahami ,
men jelaskan, meramalkan dan mengendalikan kejadian—kejadian

tertentu (Rochman, 1988:2).
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Dalam mendefinisikan penelitian itu dapat
diperhatikan beberapa ciri khas, bahwa penelitian itu:

a. merupakan kegiatan untuk mencari fakta dan arti beserta
implikasinya implikasinya dihubungkan dengan masalah
tertentu.

h. merupakan suatu cara berfikir vyang sistematik " dan
seksama, dengan menggunakan alat—-alat, perlengkapan dan
prosedur tertentu;

~. suatu rcara untuk wmempelajari masalah—masalah vyang

pemecahannya harus diperaleh dengan menggunakan fakta,
sebagian atau seluruhnya;

d. bertujuan untuk memberikan sumbangan ke arah pemecaban
masalah datam bidang tertentu dengan merggunakan  cara
berfikir yang kritis dan reflektif;

a. merupakan cara uniuk mengambil keputusan berdasarkan
data yang sengaja dikumpul kan untuk mendukungnya.

Sesuai dengan pengertian di atas, penelitian ini
dimaksudkan untuk menelaah seécara teliti, kritis dan
sistematis dalam mencari fakta tentang bagaimanakah sikap
dan minat gﬁru bahasa Indonesia terhadap hidang studinya,
dann fakta tentang bagaimana kadar tompetensi mengajar guru
tersebut yang direalisasikan dalam proses belajar-
mengajarnya. Fakta vyang telah dijaring dicari arti dan
implikasinya dihubungkan dengan permasal ahan penelitian

dalam studi ini. Untuk itu diperlukan perlengkapan dan
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prosedur tertentu, antara lain kebutuhan instrumen yang
valid dan reliabel dan dioperasikan di lapangan Sécara
jujur, ulet dan cerdik.

Sikap bersifat individual, artinya tiap-tiap individu
memnpurnyai sikap tertentu terhadap suatu obyek atau
keadaan. Untuk mengubkur  sikap sesetrang kita perlu
memahami apa ciri—ciri sikap. Untuk kepentingan pengukuran
dalam penelitian ini akah mengacu pada ciri—civi sikap
yang diajukan oleh Allport (1960:293 yaitu: 1) sikap
mevupakan bentuk kesiapan untuk meregpdns,i Zisikap
hersifat individual, 3% sikap membimbing perilaku, 4
gikap itu bersifat bawaan dan juga hasil belajar.

Ciri sikap lainnya yang akan di jadikan acﬁan dalam
pembuatan instrumen ialah ciri sikap yang diajukan oleh
Newcomb € 1965: 70 3. Ciri tersebut menurut Newzomb Dhisa

dideskripsikan dalam dua ciri 3 1)arah sikap afek yang

membelkas dirasakan terhadap suatu obyel, dapat bersifat
positif atau negatif. Sikap positif cenderung pada
pendekatan terhadap obyek, sikap negatif cenderung pada

petghindaran terhadap obyek dalam ungkapan jenakel, marah,

curiga, malas, takut dan lain-lain. 2 Derajat perasaan,
merupakan suatu sikap yang dapat dilihat sebagai penilaian

terhadap obyek tertentu dengan istilah bai k—-buruk.

Kebaikan dan keburukan tersebut ada derajatnya, yang
rentangannya berkisar darl yang sangat negatif sampail

sangat positif.



Untuk kepentingan penelitian, perlu suatu definisi
operasinnal dari konsep sikap, agar lebih mudah memilih
indikator—indikator dan ukuran yang menunjukhan' keadaan
dan gradasinya melalui instrumen penelitian, agar
ob jektifitas dapat terpenuhi.

Rerdasavkan berbagai batasan mengenai konsep sikap
dapat dirumuskan batasan operasional yang akan menjadi
£itik tolak penelitian ini. Sikap terhadap bidang studi
bahasa Indonesia merupakan derajat atau tingkat hkesesuaian
guru bahasa Indonesia di SMA Swasta Eotamadya Bandung
terhadap bidang studinya. Hesesuaian dan ketidaksesuaian
tersebut menun jukkan sangat setuju, setuju, kurang setuju,
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Objek sikap tersebut

ol el Edwards disebut psychnlogical ob ject

Fernyataan sangat setuju sampai sangat tidak sebu ju
terhadap terhadap obyek tersebut mencakup kognisi, afeksi
dan konasi (Harry L. Triandis,l??i:é). Butir-butir soalnya
dipagi dalam kategori—kategori sesuai dengan ciri sikap
vang diuraikan di atas, yang sebelumnya aspek sikap dalam
penelitian ini dibagi dalam tiga kelwompok sikap yaitu:
1) sikap terhadap profesinya, &2 sikap terhadap bidang
studi yang diasuhnya, 3) sikap terhadap bahasa Indanesia
sebagai  bahasa hnasional. Untuk jelasnya, hal ini dapat

terlihat pada instrumen skala sikap terlampir-



Minat yang akan diteliti dalam studi ini ialah minat
terhadap bidang studi bahasa Indonesia. Minat sebagal
komponen kepribadian mempunyai hubungan langsung. térhadap
prestasi (dalam stadi ini prestasi mengajar guru); Tingai
rendahnya prestasi mengajar dapat dikontrol melalui
variabel minat tSurya,1379:813. Strong mengﬁmpamahan
kemampuahn, minat dan prestasi sebagai perahu motor dengan
kermudinya CBlum & Balinsky, 1973:378).

Minat (interest) adalah dorongan untul memilih suatu
obyek dan  tidak memilih obyelk lain yang sejenfs. Obyek
minat dapat berupa kegiatan, benda, jabatan, peker jaan,
marusia dan lain—lain, yang diekspresikan dengan perasaan
suka atau tidak suka (Earrismn,l?&i:l?g). Dilihat dari
proses  internalisasi, minat lebih dangkal dari sikap,
sehingga sikap terhadap suatu chyek akan mendasari minat
terhadap wbyek yang sama (Stanley % Hopkins, 13972:282) .

Untuk keperluan instrumen dalaﬁ studi ini penelitti
meng kerangka pemikirvan berdasar pada rumusan Chaplin
mengenai  minat. Chaplin merumuskan minat dalam tiga
rumusan ; pertama, sehagal suatu sikap yang menetap yang
mengikat perhatian individu ke arah objek—objek tertentu
ScCara celektif. Kedua, perasaan yang berarti bagi
individu terhadap kegiatan atau objek tertentu. Hetiga,
motivasi atau kesiapan individu yang mengendal ikan

perilaku dalam arah Tertentu atau ke arah tujuan tertentu.



Dalam studi ini minat dirumuskan_sebagai: 1) perilaku
overt danm covert guru bahasa indonesia di SMA Swasta
Hotamadya Banﬁuﬂg yang mengekspresikan perhatian tertentu
terhadap segala keglatan atau acbyek yang ada kaitannya
dengan bahasa Indonesia, @) perasaan yang berarti bagt
guru bahasa Indonesia di SMA Swasta Hotamadya Bandung
terﬁadap kegiatan atauw objek yang ada Haiténnya dengan
hahasa Indonesia, 30 motivasi atau kesiapan guru bahasa
Indeonesia di SMA Swasta Kotamadya Bandung yang mengatur
darn mengendalikan perilaku  yang ada kaitannya dengan
bahasa Indonesia dalam arah tertentu. Ketiga rumusan itu
met jadi kelompok kategori yvang dirinci dalam subkategori

pada instrumen shkala minat ¢ lihat pada lampiran J.

Froses  belajar—-mengajar sebagai variabel produk

dalam penelitian int diaplikasikan dalam kompetensi atau
kemampuan guru bahasa Indonesia di SMA  Swasta Zotamadya
Bandung dalam melaksanakan proses belajar—mengajarnya.

Penelitian ini mengacu pada 1angkah;1angkah proses
helajar—-mengajar yang dirumuskan Herbert dan Sandy dan
dimodi fikasi oleh peneliti (lihat bab 1I3. Langkah-langkah
Frases Belajar—Mengajar (FBMD dirinci dalam empat langkah
sebagai berikut: 1) tahap perencanaan (planning), 2) tahap
pelaksanaan mengajar (implementing), 3 tahap memotivasi

ciswa (motivatingy dan 4) tahap mengevaluasi {evaluating).



Peneliti berasumsi bahwa dengan menilai keempat tahap
proses belajar-mengajar tersebut, bisa terjaring data
tentang kemampuan guru Bahasa Indonesia di  SMA  Swasta
Kotamadya Bandung dalam menunai kan tugasnya sebagai  guru
Bahasa Indaonesia. Data ini diperlukan untuk menghitung
derajat Leterkaitan antara sikap dan wminat, .dengan
kemampuan pYoases bela jar—menga jar.

Untuk menjaring data setiap aspek yang diteliti dalam
studi ini terlebih dulu dirancand benttuk instrumen Yang
perancangannya didasari oleh  acuan tecritis mengenal

setiap aspek.

SMA Swasta yang menjadi  ebyek penelitian lapangan

mencakup seluruh SMA Swasta yang ada di Kotamadya Bandung,
dengan tiga peringkat, yaitua: 17 SMA Swasta dengan :status
disamakan, =) 8MA Swasta dengan status diakui dan 3) SMA

Swasta dengan status terdaftar. Sekaolah-sekolah  tersebut

dibagi dalam empat wilayah yaitu wilayah Randung Utara,Bandung
Timur, Bandung Selatan dan Bandung Barat.
tlewilayahan ini befguna untuk penentuan  sampel, yang
mengacu pada sampel wilayah.

Menurut data dari Depdikbud Kotamadya Bandung, Jumlah
SMA Swasta di wilayah Bandung Utara sebanyak 21 sekolah,
Bandung Timur 15 sekmléh, Bandung Selatan 15 sekolah,

Bandung Barat 19 sekolah. Jumlah keseluruhan 70 sekalah.



Tidak seluruh populasi dijadikan obyek penelitian
lapangan, tapi ditentukan sampelnya dengan teknik sampel
wilayah, yaitu diambil 40% dari tiap wilayah, sehingga
jumlah sekolah yang di jadikan lokasi penelitian meliputi
2 sekalah. Rincian sekolah tersebut ada dalam Hatr IE1.

Penelitian ini memilih sekolah swasta, bukan sekolah
negeri, karena disesuaikaa dengan kebutuhan data, yaitu
data yang diperkirakan ada variannya dalam aspek sikap,

minat, dan proses belajar—mengajaranya.

£. Organisasi Tesis

Laporan penelitian disusun dalam bentuk tesis yandg
terdiri atas lima bab dengan rincian sebagail berikut:

Bab I berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan dan batasan masalah yang dilengkap:
dengan paradigma pernelitian, tu juan dan manfaat
penelitian  yang meliputi manfaat dari segi praktis, dari
seqi keilmuan dan manfaat dari segi pelanjutan penelitian.
Selan jutnya uraian tentang definisi operasional yang
berkaitan dengan Jjudul penelitian dalam studi ini sehingga
ada kejelasan arti yang menghubungkan pemnikiran pembaca
denganr peneliti. Pada akhir hab inmi dirinci  tentang
organisasi  tesis, agar pembaca mempunyal . gambaran yang

sistematis sejalan dengan sistematika penulisan tesis inil.
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Bab II merupakan studi eksploratis yang mengka ji
masalah konsep sikap, minat, dan proses belajar mengajar
se-ara teoritis berdasar pada acuan yang relevan, .baik
yarg berupa buku, madpun informasi dari mwedia lainnya..

Bab III menguraikan tentang metodologl penelitian
se-ara keseluruhan, yaitu tentang wilayah populasi dan
penentuan sampel, prosedur dan pehyusunan instrucen,
metode dan  teknik pengumpul an data serta prdsedur dan
teknik penganalisisan data.

Bab IV uraian tentang pelaksanaan dan thasil
penelitian yang meliputi laparan pelalksanaan pengumpul an
data melalui kuesioner, wauancara; tes skala sikap dan tes
skala minat, observasi di lapangan untuk data Pproses
belajar—mengajar . Selan jutnya lapovan tentang pehgujlian
=i fat data yang menentukan teknik pengol ahan data
parametrik atau nonparametrik. Setelah itu dilaporkan
pengolahan data sampai pada pengujian hipatesisnya.

Bab V merupakan bab terakhir, berisi kesimpulan yand
menylimpul kan Laitan antar bab agar tergambar
kesinambunganhya. Setelah disimpulkan dikemukakan suatu
pembahasan yang ur aiannya berisi pembahasan tentang hasil
penelitian, diléngkapi oleh beberapa pendapat peneliti dan
dikaitkan dengan teori yang relevan. Fada akhir bab ini
disajikan tentang implikasi penelitian ini terhadap ilmu
pengetahuan, terhadap kKegunaan praktis bagil pendidikan dan

terhadap pelanjutan penelifian.



Pada akhir tesis dilampirkan daftar pustaka berikut
lampiran—-lampiran lainnya, yaitu lampiran alat pengumpul
data besrupa tes skala sikap, tes skala minat, kuesioner,
dan alat penilaian kemampuan proses’ belajar—mengajar.
Selain ala pengumpul data juga dilampirkan cakupan
populasi, identitas sampel, hasil perhitungan statistik

dan identitas peneliti.





